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Table Lampiran 1. Data Identifikasi Mikroskopis Dan Makroskopis Isolat Cendawan
Hasil Eksplorasi Pada Ekosistem Sawah

Karakterisasi
Isolat Gambar isolat Warna koloni Spora/ Genus
Tekstur L ifa
Atas Bawah konidia
Pkl Hijau .dan PUFIh Sepgrtl ada bersepta Metarhizium
putih kekuningan pasir sp.
PK2 Putih Putih Seperti Tidak Tidak Tidak
kekuningan kekuningan  kapas ada bersepta  teridentifikasi
Pk3 cokelat cokelat Sepert ada Tidak Rhizopus sp.
kapas bersepta
PKa Hijau .dan PUFIh Sepgrtl ada Bersepta Metarhizium
putih kekuningan pasir sp.
Pwsl Hijau .dan PUFIh Sepgrtl ada bersepta Metarhizium
putih kekuningan pasit sp.




Pwcl

Sul

Su2

Su3

Dnl

Dn2
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Halus Tidak
Putih Ungu seperti ada Fusarium sp.
bersepta
beludru
Hijau . L
dengan kuning Se:sei:tl Ada bersepta Metasrhmum
corak putih P P
Hijau . Seperti Metarhizium
dengan kuning asir ada bersepta S
corak putih P P-
Hijau dan Seperti .
cokelat cokelat kapas ada bersepta  Rhizopus sp.
Putih dan Putih Seperti Tidak Rhizoctonia
kecokelata Bersepta
abu abu N kapas ada sp.
Putih . . . .
Abu abu kecokelata Sepert Tidak Bersepta Rhizoctonia
kapas ada sp.

n




Dn3

Dn4

Dn5

Akl

Ak2

Ak3
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Abu abu Abu abu Seperti Tidak Tidak Tidak
kehitaman kapas ada bersepta teridentifikasi
Putih Putih Sepert Ada Tidak Fusarium sp.
kapas bersepta
Putih Putih Seperti ada Tidak Fusarium sp.
kapas bersepta
. Hijau Halus. Gliocladium
Hijau tua seperti ada bersepta
kemerahan sp.
beludru
Putih Putih dan Seperti Tidak Tidak Tidak
kekuningan hijau kapas ada bersepta teridentifikasi
Abu abu Putih Seperti Tidak Tidak Tidak
kekuningan  kapas ada bersepta teridentifikasi




37

Putin Halus
Ak4 putih . seperti ada bersepta  Fusarium sp.
kekuningan
beludru
. Putih Halus .
Ak5 putih . seperti ada bersepta  Fusarium sp.
kekuningan
beludru
Bi1 Hijau tua Hijau tua Seperti Ada Tidak Trichoderma
serbuk bersepta sp.
B2 Hijau tua Hijau tua Seperti Ada Tidak Trichoderma
serbuk bersepta sp.
B3 Hijau tua Hijau tua Seperti ada Tidak Trichoderma
serbuk bersepta sp.
. . Seperti Tidak Tidak Tidak
Bd putih Putih kapas ada bersepta teridentifikasi
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Putih Putih Seperti Tidak Tidak Tidak
kehitaman kehitaman  beludru ada bersepta teridentifikasi

Bt5

Lampiran Gambar
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Gambar lampiran 2. Isolasi cendawan dari serangga mati hasil eksplorasi



Gambar lampiran 5. Pengambilan sampel tanah pada lahan sawah
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Gambar lampiran 8. Pengujian Metarhizium sp. Pada ulat hongkong
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